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ABSTRAK

Penguknran konsentrasi partckel halus (2.5 pm) dean partikel kasar {25100 yarz)
difeiukan pada fulan Juii 2005 dif kawasan Pasar Rava dan Lubuk fegafung,
Sfengrikuran difakukan selama 12 fam siong dan 12 jam malam wnik meR e
perbedaan kowserirasi dan komribusi paviikel halus dun partikel kavar serta
fumdhwigan fima elemen fogam vakni Ph, Zn. My, Ca dan Cu dedam pariike!
tersebul anfara siang dan malam hari. Dari analisis yang difakukan dikecahud
hahwa pariike! kosar memberikan koneibusi lebih hesar terbadap toial maseo
partiiulal dibandingkan dengan partikel halus, Selatn atu dapar diteraii
Komsentrasi don Romtribasi partikel halus. partikel kasar dan kelima elemen lovem
pada siang fari di kedua kawasan lebib besar dibandingkan dengsan konsenirasi
pacde modam harinpa. Konserrasi partikel halus di kiowasan Posar Rava pada
siang hori sehesar 84,446 peior’ dan pada malam hari sehesar 43,898 ppinr’
dengan rasio konsenirasi siong dan malam sebesar 19, sedanghan konsenirasi
partike! kasar 277971 ugdm” pada stang hari dan 155734 ,:.:g,-'.u.'" el wmelam
hari dengan rasio konseatrasi siang dan malam sebesar 1.8, 1% kowasan Lubuk
fBepalung kensentrasi partikel halus pada stang harl sebesar 72,044 poin’ dan
pada malam hari sebesar 30216 pp'nt’ dengan rasio KoRsentrasi viang don
mialam sebesar {5, sedanghon konsenteasi partikel basar reicdes sivng hari sebesar
245,932 pe/m’ dan pada malam harinya sebesar 174,680 pEi dengan ravio
konsentrasi siang dan malam sebesar {4 Kontribusi fogam  terbesar dalom
paritkel halus dan paritkel kavar pada sicnge den malam bari df Fedug kavesean
dicdomivasi oleh logam Ca dengan konsentrasi datam pariikel holus berkisar
L7105 o <3415 peim’ den kontribusi 3, 90%-4 3 A%, sementara konsenirasi o
dedam partikel kasar berkisar 20407 ugim® 37573 ppint’ dengan kondribusi
[3,.20-13,65%, keenali untuk partike! halus pada siong havi di kawasan Pasar
Reava dicominasi pleh fopam My dengan konsentrayi 3802 .Jééfr'hl'? dean konteibass
440 Logam Ca diperkiratan berasal dari akiivitas indusiri, pembakaran don
dedir tanall. Logam My mendominast koniribusi dalom partikel holus e sicee
hari di kewasan Pasar Rava diperkirakan karena semburan air lout (sea sprav)
vany masuk ke wdara, akiivitas teansportasi dan pembakaran sampal, lorjadinvg
perbedaun kontribusi logam dominan doalant pariikel halus dan pretiked koser
frelis steng dan malam hari dipengarehi oleh aral anein domiran, dimone prescler
wternig hari angin bertiup dari ke Timur dan pada maleam hari ke Bavor,

Kata kunci: konsentrasi, kontribusi. partikel halus, partikel kasar, elemen logam.
udara ambicn. daerah urban
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Duerab perkotsan ato doerab urban memibiki peranon vang sangal besar dalam

I A
1.1 Latar Belakang

masalah  pescemaran  wdara.  karena  aktivitas  maosyvarakal Ji dacrah  im
menghasilkan berbagar pencemar i udara, Aktivitas perkotaan yang meliputi
transportast. komersil. industrr dan pemukiman serta seklor penunjang lainnya
samgat potensial dalam merubab kealitas udara perkotaan. Perkembangan sekior-
sektor ind sangat dinamik mengikutl perkembangan ekonomi sesial perkotaan it
senclirl, Semakin berkembangnya sualu kota. semakin besar pula  beban

pencemaran udara yvang dikeloarkan ke atmosfer perkolaan,

O (karbon monoksiday, S0 (sulfur dicksida), CHy (methan), Ph {imah hitam)
dan partikulat merupakan parameter utama yang memberikan sumbangan paling
besar dalam penurunan kuaditas udar perkotaan, Hal i disebabkan karena
schagian  besar  aktivitas  di perkotaan  seperti  transportasi dan indusird
mengemisikan  pencemar-pencemar lersebul ke udara perketaan. Berdasarkan
hasil penelitian di Amerika Serikat pada tahun 1970-an, transporasi menempati
urufan  pertama scbagal sumber pencemar udara dan kemudian ditkuti oleh
industri. W Indonesia lebih dari 70 % penvemaran udara di kota-kota besar
disebabkan oleh kendarsan bermotor (sumber berperak). sementara jumlah
kendaraan  di kota-kota  terus meningkal  hingga mencapai  153%  pertabun
tRastvorati, 2000% Industri hanya menvumbang 10%46-153% dan sisanva berasal
dart rumal tangga, pembakaran sampah, kebakaran hutan dan lain-lain { Anies H,
2002). Meningkatnya konstribust partikulat ke wlara akan menvebabkan beban

pencemar di udara semakin bertambah,

Secura umam. partikulat berdasarkan vkurannva dapat dikelompokkan menjadi
dua waitu partikel halus {fine particles) dan partikel kasar (coarse pearticles).

Partikel halus memiliki ukuran vang sanegat kecil (<25 mikron) atae disehot
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dengon astlah PMas, sehingpa dopat masok poada sistem pernalasan dan
menimbulkan  berbagal penyakit pernafasan seperti asma,  mfeksi pani-pan,
cangguan tengeorakan dan lamn-laim. Sedangkan partikel kasar memiliki ukuran
vang lebih besar (=25 mikron) Akibat vang ditimbulkan oleh partikel kosar ini
pun cukup berhahava karena dapal menggangeo saloran pernapasan walaupun

tidak seako MW .

Kata Padang sehagai salab satu daerab perkotaan, memiliki aklivites perkoisun
vang cukup tinggl seperti akivitas trunsportasi. konstruksi. komerstl, induseed dan
lainn sebagainya. Aktivitas-akiivitas tersebut akan meningkal seiring  dengan
perambahan jumlah  penduwduk dan peningkatan ancka  perckonomian.
Peningkatan aktivitas i dapal menyvebabkan peningkatan jumlah dan kemposisi
zal pencemar di udara ambien kota Padang. Penelitian tentang pencemaran udara
khigsusnva partikular i Kota I"aili.'lng telah beherapa kah dilakukan antara [nin,
Analisis Kandungan Legam Pada Partike] Halus dan Kasar di Udara Ambicn
Kawasan Pasar Rava Padang oleh Gusmira pada tahun 2003, Analisis Konsentrasi
dan komposisi Kimia Panikel Kasar Studi Kasus Kowasan Lubuk Begalung
Sualang aleh Reea pada tohun 2004, serta Stud Konsentrasi dan lomposisi Kimia
Partikel Halus Kawasan Lubuk Begalung Padang oleb Feria pada ahun 2004,
Penelitizn-penelitian tersebut dilakokan dengan lama sampling sclama 24 jam.
Drari penelitian-penelitian terschut diindikasi adanva perbedaan arah angin antara
siang dan malam hari di Kota Padang, Oleh sebab i perlu dilakukan penelitian
komposisi kimia sat-rar pencemar udara satah sstunva yakni pencemar losam
vang dihasilkan dan kegiatan antropogenik seperti Ph, Mg, An. Ca dan Cu, di
dacrab urban pada siang dan malam bari, Daerabh urhan yang dijadikan lokasi
pengukuran dalam penelitian vakni kawasan Lubuk Begalung dan Pasar Rava

Padamy.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksied  penelitian ini adalab untuk melakokom pemantauan kualitas udara
Khususnyva terhadap kandungan lopam Ph. Mg, Ane Ca dan Co dalam pantikel
halus dan partikel kasar pada siang dan malam bart di kawasan Pasar Raya dan
Lubuk Begalung vang mewakili dacrah wban Kot Padang sehingga dapal

-2
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Drari penelitian vang telah dilakukan dapat ditacik kesimpulan sebagai berikut:

1.

[
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i

Pada siang dan malam bhan di kedus kawasan terdapat perbedaan kondis:
meteorologi yakni subu pada siang hari Jebih besar dibandiogken subu pads
malam hari dengan subu di kawasan Pasar Raya pada siang dan malam han
berkisar 25,40 “C-312.41 °C, sedanghkan di kawasan Lubuk Begalung berkisar
27.85 "C-30.02 "C. Berbeda halnya dengan suhu,  kelembapan pada malam
har di kedua kawasan lebih tngi dibandingkan kelembapan pada siang han
vakni untuk kawasan Pasar Raya kelembapan pada siang dan malam har
berkisar 59.49%-75.71%. sedangkan & kawasan Lubuk Begalung berkisas
69 T1%:-T8.38%. Selain it juga terdapat perbedaan arah angin antara sjang
dan malam hari.dimana pada siang hart gngin bertiup ke arah Timur dan pada
malam hari angin bertiup ke arah Barat;

Partikel kasar mendominasi konsentrasi partikulat dibandingkan dengan
partikel halus di kedua kawasan, dengan kontribusi sebesar 76% hingga 78%
untuk partikel kasar dan 22% hingga 24%% untuk partikel halus;

Konsentrasi dan kontribusi partikel halus, partikel kasar dan kelima elemen
logam  pada siang harl di kedua kawasan lebib besar dibandingkan dengan
konsentrust pada malam hannyva, Konsentrasi partike] halus di kawasan Pasar
Raya pada siang harl sebesar 84,446 ng/m® dan pada malam had sebessr
43,898 u_l_L-'rn3 denpan rasio konsentras siang dan malam  sebesar 1.9,
sedangkan  konsentrasi partikel kasar 277971 pe/m® pada siang hard dan
[55.134 [.Lf_:-’m] pada malam hari dengan rasio konsentrasi slang dan malam
sebesar 1.8, IH kawasan Lubuk Begalung konsentrasi partikel halus pada
siang har sebesar 72,944 u_g.-"rn"” dan pada malam han sebesar 30,2164 |.:_-__-;11|':
dengan rasio konsentrast stang dan malam sebesar 1,5, sedangkan konsentrasi
partikel kasar pada siang hari schesar 245,932 upfm’ dan pads malam harinva

schesar 174,680 ug-'mS denpan rasio konsentrasi siang dan malam sebesar |4,




4.

Konsenlrust partikel halus dan partikel kasar di dwa lokesi mengalami
peningkatan dart tahun sebelumnya dengan peningkatan sebesar 3% upada
partikel halus di kawasan Pasar Rayva dan 2% pada partikel kasar di kawasan
Lubuk Begalung:

Pada kawasan Pasar Rayva Mg memiliki konsenteasi terbesar dalam partikel
halus pada siang hari dengan konscntrasi sehesor 3,802 up'm’. Hal mi
dischabkan karcna aktivitas transporiasi. pembakaran boban bakar Jdan
penthakaran sampah vang merupakan sumber Mg dalam partikel balus lebily
banyak berlangsung pada siang  hart dibandingkan pada malam ham.,
sedangkan  pada malam hari Konsentrasi lerbesar dalam panikel halus
dihasilkan oleh Ca denpan konsentrasi sebesar 1,715 pe/m”. Besarnya
konsentrasi Ca pada malam hari i Rawasan ini terjadi akibat transpor polutan
vang mengandung Ca dart pabrik semen vang tetop beroperasi pada malam
hari. Hal i juga dipengaruhn arah angin pada malam hard vang beriinp dani
arah Timur ke Barat. Dalam partikel kasar Ca memiliki konsentrasi terbesar
baik pada siang hari mawpun pada malam hari:

Pada kawasan Lubuk Bepalung konsentrasi terbesar pada siang hari dan
miadam harl dalam partikel halus dan partikel kasar dibasilkan oleh Ca denpan
konsentrasi Ca dalam partikel balus berkisar 1,970 pp/m’-3.319 o
sedungkan dalam partikel kasar berkisar 23,573 ’J.g."l'l'li-:ﬁ,q-[? peim’. Hal ini
diperkirakan karena sumber Ca merupakan sumber dominan pada kawasan
ind yakm dart akiivitas industel semen. transporiasi. debu tanah, konstruksi
dan pembakaran batu bara;

Konsentrasi total  logam Ph, An. Ma, Ca dan Cu dalam 24 jam diperoleh
dengan perhitungan pendekatan dengan total kontribusi 12, 79%-13,20%
dalam partikel halus dan 198539622 39% dalam partike]l kasar di kedua

kavwnsan,
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